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Abstract 
The purpose of this study is to explore government and community efforts in overcoming the 
challenges of intolerance, radicalism, and terrorism in Indonesia. Mosques, prayer rooms, Islamic 

boarding schools, and madrasahs have a strategic role in shaping the character of society and 
preserving Islamic culture. This study aims to examine the role of these four institutions as centers 
for community empowerment and cultural preservation in historical and contemporary contexts. 

Using library research methods, this study analyzes classical and modern literature to explore the 
relevance of their roles. The findings reveal that mosques and prayer rooms not only function as 
places of worship but also as centers for education, moral development, and social activities. Islamic 

boarding schools play an important role in preserving Islamic traditions through the teaching of 
classical Islamic texts (kitab kuning) and promoting an Islamic way of life, while also acting as agents 
of social change by supporting the economic empowerment of the community. Madrasahs, through 

the integration of religious and general curricula, foster a generation that is academically competitive 
and has character in the global era. The four institutions complement each other in strengthening 
Islamic values and fostering a harmonious, independent, and competitive society. This study 

highlights the importance of collaboration between these religious institutions and elements of society 
to maintain their relevance amidst modernization and globalization. By optimizing the role of 
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mosques, prayer rooms, Islamic boarding schools, and madrasahs, Islamic culture can continue to 

be preserved as an integral part of community life now and in the future. 
 
Keywords: Mosque, Prayer Room, Islamic Boarding School, Madrasah, Community Empowerment. 

 
Masjid, Musholla, Pesantren dan Madrasah Sebagai Pusat Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pelestarian Kebudayaan Islam 

 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi upaya pemerintah dan masyarakat dalam 

mengatasi tantangan intoleransi, radikalisme, dan terorisme di Indonesia. Masjid, Musholla, pondok 
pesantren, dan madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter masyarakat dan 
melestarikan budaya Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keempat lembaga tersebut 

sebagai pusat pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budaya dalam konteks sejarah dan 
kontemporer. Dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan, penelitian ini menganalisis 

literatur klasik dan modern untuk mengeksplorasi relevansi peran mereka. Temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa masjid dan Musholla tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tetapi 
juga berfungsi sebagai pusat pendidikan, pengembangan moral, dan kegiatan sosial. Pesantren 

memainkan peran penting dalam melestarikan tradisi Islam melalui pengajaran teks-teks Islam klasik 
(kitab kuning) dan mempromosikan cara hidup Islami, sementara juga bertindak sebagai agen 
perubahan sosial dengan mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat. Madrasah, melalui 

integrasi kurikulum agama dan umum, membina generasi yang berkarakter dan kompetitif secara 
akademis di era global. Keempat lembaga tersebut saling melengkapi dalam memperkuat nilai-nilai 
Islam dan membina masyarakat yang harmonis, mandiri, dan berdaya saing. Kajian ini menyoroti 

pentingnya kolaborasi antara lembaga-lembaga keagamaan tersebut dengan elemen masyarakat 
untuk menjaga relevansinya di tengah modernisasi dan globalisasi. Dengan mengoptimalkan peran 
masjid, mushola, pesantren, dan madrasah, budaya Islam dapat terus dilestarikan sebagai bagian 

integral kehidupan bermasyarakat kini dan di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Masjid, Mushollah, Pesantren, Madrasah, Pemberdayaan Masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Sepanjang sejarah Islam, masjid, musholla, pesantren, dan madrasah 
berfungsi sebagai pusat aktivitas keagamaan, sosial, dan budaya yang sangat 
penting. Keempat institusi ini, yang memiliki akar kuat dalam tradisi Islam, tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, 
pemberdayaan masyarakat, serta pelestarian budaya Islam. Nanih Machendrawaty 

(2001) dalam bukunya "Pengembangan Masyarakat Islam" menegaskan bahwa 
ajaran Islam tidak hanya berfokus pada aspek spiritualitas, tetapi juga pada nilai-

nilai sosial yang memperkuat keberlanjutan kehidupan umat. Dalam hal ini, masjid 
tidak sekadar tempat untuk melaksanakan shalat berjamaah, melainkan juga 
sebagai pusat pengembangan sosial, pendidikan, dan budaya. Di masa kini, masjid, 

musholla, pesantren, dan madrasah menghadapi berbagai tantangan serta peluang 
untuk terus memainkan perannya sebagai institusi strategis. Dalam ranah 

pemberdayaan masyarakat, lembaga-lembaga ini memiliki kapasitas besar untuk 
menjadi fondasi pembangunan umat yang berkelanjutan. Untuk itu, penting sekali 
memahami peran historis lembaga-lembaga ini, terutama pada masa Rasulullah 

SAW, agar perannya dapat dioptimalkan sesuai kebutuhan era modern. (Nanih 
Machendrawaty, et al. 2001). 

Masjid, musholla, pesantren, dan madrasah telah lama menjadi inti dari 
peradaban Islam, memainkan peran utama dalam kehidupan umat. Fungsi mereka 
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tidak terbatas pada tempat ibadah, melainkan juga sebagai pusat pembelajaran, 

pemberdayaan sosial, dan pelestarian budaya Islam. Keberadaan lembaga-lembaga 
ini mencerminkan bagaimana Islam mengajarkan nilai-nilai spiritual, sosial, dan 

pendidikan yang mendukung kemajuan masyarakat. Sebagai contoh, masjid tidak 
hanya berfungsi untuk melaksanakan shalat berjamaah. Untuk menjadikan masjid 
lebih maksimal di era modern, kita harus merujuk pada penggunaannya di masa 

Rasulullah SAW sesuai dengan perintah Allah SWT. (Absari, 2011 dalam adinda). 
Rasulullah membangun masjid bukan asal-asalan, tapi dengan landasan 

takwa. Masjid bagi Rasulullah punya makna yang lebih besar dari sekadar tempat 
tinggal atau perlindungan. Di masa itu, masjid nggak cuma jadi tempat untuk 
beribadah, tapi juga pusat kegiatan umat, mulai dari pendidikan, ekonomi, politik, 

sampai sosial budaya, masjid mempunyai empat fungsi utama. Pertama, sebagai 
tempat ibadah dan pembinaan iman serta takwa. Kedua, jadi tempat masyarakat 

berkumpul dan bersosialisasi. Ketiga, masjid berperan dalam pendidikan dan 
pengembangan sumber daya manusia. Keempat, masjid juga bisa mendukung 

aktivitas ekonomi umat. Kalau kita perhatikan lebih detail, banyak banget hal yang 
bisa dilakukan di masjid. Walaupun masjid di zaman Rasulullah terbilang sederhana, 
fungsi dan perannya sangat luas. Kesederhanaan itu justru jadi bukti bahwa masjid 

bisa jadi pusat kegiatan umat yang efektif dan bermanfaat. Fungsi ini masih relevan 
hingga kini, terutama dalam mendukung pemberdayaan masyarakat di berbagai 

aspek kehidupan. Begitu pula dengan musholla, meski berukuran lebih kecil, ia 
memiliki peran strategis dalam membangun spiritualitas dan solidaritas masyarakat 

setempat. (Adinda Maharani, et al. 2021). 
Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia, tidak 

hanya fokus pada pengajaran ilmu agama, tetapi juga menjadi benteng 

pembentukan karakter dan pemberdayaan ekonomi umat. Banyak pesantren yang 
kini mengelola koperasi, usaha mikro, hingga program pelatihan keterampilan bagi 

masyarakat sekitar. Hal ini membuktikan bahwa pesantren tidak hanya mendidik 
santri, tetapi juga membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat luas. 
Madrasah, di sisi lain, berperan besar dalam melahirkan generasi yang terampil, 

berwawasan luas, dan berakhlak mulia. Dengan kurikulum yang memadukan ilmu 
agama dan umum, madrasah membuktikan bahwa pendidikan Islam mampu 

bersaing di era modern. Selain itu, madrasah juga menjadi tempat di mana nilai-nilai 
kebudayaan Islam diwariskan dan dijaga, sehingga identitas keislaman tetap lestari 

di tengah arus globalisasi. Peran masjid, musholla, pesantren, dan madrasah sebagai 
pusat pemberdayaan masyarakat dan pelestarian kebudayaan Islam adalah warisan 
berharga yang harus terus dijaga dan dikembangkan. Menurut KBBI, budaya 

diartikan sebagai pikiran,akal budi atau adat istiadat.Secara tata bahasa pengertian 
kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang cenderung menunjuk pada pola pikir 

manusia. Melalui kolaborasi aktif dari seluruh elemen umat, lembaga-lembaga ini 
dapat menjadi motor penggerak dalam menciptakan masyarakat yang lebih mandiri, 

harmonis, dan berdaya saing, tanpa kehilangan akar budaya Islam yang menjadi 
identitasnya. (Kambali, et al. 2023). 

Alasan saya tertarik dengan penelitian ini adalah karena Masjid, musholla, 

pesantren, dan madrasah itu bukan hanya sebagai tempat ibadah atau belajar 
agama. Mereka punya peran besar dalam kehidupan masyarakat, terutama di 
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Indonesia. Selain jadi pusat kegiatan keagamaan, tempat-tempat ini sering jadi 

motor penggerak pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budaya Islam yang 
kaya dan beragam. Yang membuat tema ini menarik adalah bagaimana institusi-

institusi ini tidak hanya menyentuh aspek spiritual, tapi juga sosial dan budaya. Di 
masjid, misalnya, sering ada kegiatan pemberdayaan ekonomi lewat koperasi atau 
pelatihan keterampilan. Pesantren juga bukan sekadar mengajarkan ilmu agama, 

tapi banyak yang sudah melahirkan wirausahawan muda dan pemimpin lokal. 
Madrasah punya potensi besar dalam membentuk generasi penerus yang tidak 

hanya kuat agamanya, tapi juga paham soal teknologi dan budaya lokal. Dan 
musholla sekalipun kecil sering jadi pusat interaksi yang erat antarwarga. 

Saya tertarik meneliti ini karena ingin tahu lebih dalam bagaimana tempat-

tempat ini bisa terus relevan dan beradaptasi di era modern. Apakah ada pola 
tertentu yang membuat mereka efektif sebagai pusat pemberdayaan? Bagaimana 

mereka menjaga nilai-nilai budaya Islam di tengah arus globalisasi? Dan yang paling 
penting, bagaimana kita bisa mengoptimalkan peran mereka untuk kemajuan 

masyarakat? Di balik semua itu, ada rasa penasaran untuk melihat sejauh mana 
kolaborasi antara institusi keagamaan ini dengan elemen-elemen masyarakat lain 
dalam menciptakan perubahan positif. Ini bukan cuma soal agama, tapi juga soal 

bagaimana membangun kehidupan yang lebih baik bersama-sama. 
 

METODE PENELITIAN 
Pada rancangan ini menggunakan jenis atau pendekatan penelitian yang 

berupa Studi Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan suatu 
studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan 
berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, 

majalah, kisah-kisah sejarah, dsb. Studi kepustakaan juga dapat mempelajari 
beberbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang 

berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti. 
(Khatibah K. 2011). 

Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan 

penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan 
dengan masalah yang ingin dipecahkan. Sedangkan menurut ahli lain studi 

kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang 
berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti. Penelitian ini merupakan jenis riset kepustakaan (library research). 
Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku "Pengembangan Masyarakat 

Islam" yang ditulis oleh Nanih Machendrawaty, dkk. Yang menjadi acuan dasar 

dalam menggali konsep-konsep kunci pemberdayaan masyarakat Islam. Sementara 
itu, sumber sekunder mencakup berbagai artikel jurnal, laporan hasil penelitian, 

dokumen resmi pemerintah, serta literatur ilmiah lainnya yang mendukung dan 
relevan dengan tema penelitian. Selain itu, penggunaan sumber sekunder ini 

bertujuan untuk memperluas perspektif dan memberikan landasan teoretis yang 
lebih kuat dalam memahami peran masjid, musholla, pesantren, dan madrasah 
sebagai pusat pemberdayaan masyarakat dan pelestarian kebudayaan Islam. 

Kombinasi sumber primer dan sekunder ini memungkinkan penelitian untuk 
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menyajikan analisis yang komprehensif dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan 

zaman. 
Dalam penelitian ini penulis menerapkan metode penelitian kepustakaan 

karena setidaknya ada beberapa alasan yang mendasarinya. Pertama bahwa sumber 
data tidak melulu bisa didapat dari lapangan. Adakalanya sumber data hanya bisa 
didapat dari perpustakaan atau dokumen-dokumen lain dalam bentuk tulisan, baik 

dari jornal, buku maupun literatur yang lain. Kedua, studi kepustakaan diperlukan 
sebagai salah satu cara untuk memahami gejala-gejala baru yang terjadi yang belum 

dapat dipahami, kemudian dengan studi kepustakaan ini akan dapat dipahami gejala 
tersebut. Sehingga dalam mengatasi suatu gejala yang terjadi, penulis dapat 
merumuskan konsep untuk menyelasaikan suatu permasalahan yang muncul. Alasan 

ketiga ialah data pustaka tetap andal untuk menjawab persoalan penelitinya. 
Bagaimanapun, informasi atau data empirik yang telah dikumpulkan oleh orang lain, 

baik berupa buku-buku, laporan-laporan ilmiah ataupun laporan-laporan hasil 
penelitian tetap dapat digunakan oleh peneliti kepustakaan. Bahkan dalam kasus 

tertentu data lapangan masih kurang signifikan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang akan dilaksanakan. (Solchan Ghozali, et al. 2024). 

 

Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui studi teks dari literatur Islam klasik seperti karya-

karya Al-Ghazali, Ibn Sina, serta tafsir Al-Qur'an dan Hadist. Selain itu, literatur 
akademis modern juga digunakan untuk melihat relevansi epistemologi Islam dalam 

konteks pendidikan saat ini. 
 
Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis, di mana data 
yang diperoleh dari literatur diinterpretasikan secara mendalam untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih baik tentang epistemologi dalam pendidikan Islam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Masjid Musholla, Pesantren dan Madrasah dalam Pembentukan 
Karakter Masyarakat  

Masjid, musholla, pesantren, dan madrasah memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter masyarakat melalui pendidikan spiritual, moral, dan sosial. 

Dantara perannya, adalah sebaga berikut: 
Sri Harningsih (2008) menjelaskan peran masjid, musholla dan pesantren 

sebagai berikut: 

1. Peran Masjid dan Musholla 
Masjid dan musholla berfungsi sebagai pusat ibadah, pendidikan agama, 

dan komunitas sosial. Selain tempat untuk melaksanakan shalat, masjid juga 
menjadi tempat pengajaran nilai-nilai Islam melalui ceramah, kajian, dan diskusi. 

Di dalam masjid, masyarakat diajarkan nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, 
kesabaran, dan kebersamaan. Masjid juga memiliki peran strategis sebagai 
tempat musyawarah dan penggerak kegiatan sosial, sehingga mampu 

memperkuat harmoni di tengah masyarakat. 
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2. Peran Pesantren 

Pesantren merupakan institusi pendidikan Islam tradisional yang 
menekankan pembentukan karakter melalui pengajaran kitab kuning (ilmu 

agama) dan pembiasaan nilai-nilai moral. Pesantren memiliki tiga tipe utama: 
salafiyah (tradisional), khalafiyah (modern), dan terpadu. Lingkungan pesantren 
mendukung pembentukan karakter melalui pola hidup sederhana, disiplin, dan 

ketaatan kepada guru (kiai). Selain itu, pesantren juga memainkan peran sebagai 
agen perubahan sosial di komunitas sekitar, membantu pengembangan budaya 

dan perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik. (Sri Harningsih. 2008) 
3. Peran Madrasah 

Madrasah berfungsi sebagai lembaga pendidikan formal berbasis Islam 

yang mengintegrasikan pendidikan agama dengan ilmu pengetahuan umum. Hal 
ini memberikan kontribusi penting dalam membangun generasi yang tidak hanya 

berakhlak baik tetapi juga memiliki kompetensi intelektual. Madrasah berperan 
dalam menyelaraskan aspek religius dan modernitas, mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan global tanpa kehilangan identitas keislamannya. 
(Kompasiana. 2024) 

Berdasarkan hasil pembahasan dan beberapa sumber referensi di atas bahwa 

Masjid, musholla, pesantren, dan madrasah memiliki peran signifikan dalam 
membangun karakter masyarakat melalui pendekatan pendidikan spiritual, moral, 

dan sosial. Masjid serta musholla tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah, 
melainkan juga sebagai pusat pembelajaran agama dan aktivitas sosial yang 

mengajarkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, kesabaran, dan solidaritas. 
Pesantren, dengan ciri khas pendidikan kitab kuning dan kehidupan sederhana, 
menjadi tempat pembentukan karakter santri sekaligus agen transformasi sosial di 

komunitasnya. Di sisi lain, madrasah berfungsi sebagai institusi pendidikan formal 
yang menyelaraskan nilai-nilai keislaman dengan ilmu pengetahuan modern, 

sehingga melahirkan generasi yang religius, berilmu, dan kompeten. Kombinasi 
peran keempat institusi ini secara kolektif menciptakan masyarakat yang berkarakter 
kuat dan mampu menghadapi tantangan zaman. 

 
Peran Masjid Musholla, Pesantren dan Madrasah dalam Pendidikan 

Peran masjid, musholla, pesantren, dan madrasah dalam pendidikan memiliki 
kedudukan penting, terutama dalam membangun karakter individu dan menciptakan 

harmoni sosial berbasis nilai-nilai Islam. Pesantren: Pesantren dikenal sebagai 
lembaga pendidikan tradisional yang mendalami ajaran Islam melalui sistem 
nonformal berbasis asrama (pondok). Nilai-nilai yang diajarkan mencakup adab, 

akhlak, dan ilmu agama, sehingga pesantren dianggap sebagai model pendidikan 
berbasis karakter. Kehidupan pesantren, yang mencakup interaksi langsung antara 

kyai dan santri, menjadi media utama dalam penanaman moralitas dan kebiasaan 
hidup Islami.Budaya pesantren memiliki ciri khas unik, termasuk kedisiplinan, 

pembelajaran kitab kuning, dan kehidupan yang sederhana. Elemen-elemen ini 
mendukung pembentukan individu yang tidak hanya berilmu tetapi juga berkarakter. 
Pesantren juga menjadi pusat pelestarian budaya lokal, karena mengadopsi tradisi 

yang mendukung kehidupan bermasyarakat dalam konteks nilai-nilai Islam. Konteks 
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pendidikan di pesantren mencakup metode pengajaran yang intensif dan berbasis 

teladan dari kyai. (M Syaifuddien. 2011). 
Salah satu ayat Al-Quran yang membahas dan berkaitan dengan pendidikan 

serta kewajiban untuk menuntut dan mengembangkan ilmu yaitu: Surah Al 
Mujadalah: 11. 

 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ يِنَ ٱ  يَ حُواْ فِِ    لَّذ ْ ٱفَ   لمَۡجََٰلسِِ ٱءَامَنُوآْ إذِاَ قِيلَ لَكُمۡ تَفَسذ ُ ٱيَفۡسَحِ    فۡسَحُوا ْ ٱلَكُمۡۖۡ وَإِذَا قِيلَ    للّذ وا ْ ٱفَ   نشُُُ وا   نشُُُ

ُ ٱيرَۡفَعِ  يِنَ ٱ للّذ يِنَ ٱ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَ  لَّذ وتوُاْ  لَّذ
ُ
ٖۚ وَ   لۡعلِۡمَ ٱأ ُ ٱ دَرَجََٰت     ١١بمَِا تَعۡمَلُونَ خَبيِرٞ  للّذ

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 
Berdasarkan hasil pembahasan dan beberapa sumber referensi di atas bahwa 

Masjid, musholla, pesantren, dan madrasah memainkan peran vital dalam 
pendidikan, khususnya dalam membentuk individu berkarakter yang berlandaskan 

nilai-nilai Islam. Pesantren, sebagai institusi pendidikan tradisional yang berfokus 
pada pembelajaran agama, berfungsi sebagai tempat pendidikan karakter melalui 
sistem asrama yang mendukung kedekatan antara kiai dan santri. Interaksi ini 

menjadi media utama dalam pembentukan moralitas serta pembiasaan hidup yang 
Islami. 

Ciri khas pesantren, seperti pembelajaran kitab kuning, budaya disiplin, dan 
gaya hidup sederhana, mendukung terciptanya individu yang tidak hanya memiliki 
wawasan keagamaan mendalam tetapi juga nilai-nilai karakter yang kokoh. Selain 

itu, pesantren juga berperan dalam menjaga budaya lokal yang selaras dengan nilai-
nilai Islam, memberikan kontribusi penting terhadap harmoni sosial. Dengan metode 

pendidikan berbasis keteladanan dari kiai, pesantren menunjukkan efektivitasnya 
dalam menghasilkan generasi yang berilmu, berakhlak, dan siap menghadapi 

tantangan modern. 
 
Peran Masjid, Musholla, Pesantren dan Madrasah dalam melestarikan 

Kebudayaan Islam 
Masjid, musholla, pesantren, dan madrasah memainkan peran sentral dalam 

melestarikan kebudayaan Islam melalui berbagai aspek pendidikan, ibadah, dan 
aktivitas sosial. Berikut pembahasannya berdasarkan jurnal dari Zasri M Ali yang 

saya baca: 
a. Masjid dan Musholla sebagai Pusat Kebudayaan Islam 

Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai 

pusat aktivitas sosial, pendidikan, dan pemberdayaan umat. Contohnya, banyak 
masjid yang kini menjadi ruang diskusi, pusat pelatihan, dan pengembangan 

keterampilan yang berbasis nilai-nilai Islam. Di masa Rasulullah SAW, masjid 
adalah tempat utama untuk pembinaan umat, mencakup aspek keagamaan, 
pendidikan, hingga politik dan sosial. Konsep ini terus berkembang hingga saat 
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ini dengan berbagai inisiatif modern yang memanfaatkan masjid sebagai sarana 

pemberdayaan komunitas. 
b. Pesantren: Pelestarian Tradisi dan Nilai Islam 

Pesantren memiliki peran penting dalam menjaga tradisi Islam, khususnya 
melalui pengajaran kitab-kitab klasik (kitab kuning), pembiasaan akhlak Islami, 
dan pengembangan pendidikan berbasis keimanan dan keilmuan. Pesantren 

menjadi lembaga pendidikan yang tidak hanya mencetak lulusan dengan 
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk budaya hidup Islami di masyarakat 

sekitar. Inisiatif seperti pesantren berbasis madrasah dan pesantren modern 
membantu memperluas jangkauan pendidikan pesantren, baik secara fisik 
maupun kurikuler. 

c. Madrasah: Pendidikan Berbasis Nilai Islam 
Madrasah sering mengadopsi pendekatan pendidikan berbasis pesantren 

dengan menerapkan kurikulum yang mengintegrasikan ilmu agama dan umum. 
Pengembangan ini memungkinkan madrasah untuk menjadi wadah pembentukan 

akhlak dan kecakapan siswa dalam mempraktikkan nilai-nilai Islam sehari-hari, 
sehingga turut berkontribusi dalam melestarikan budaya Islam di lingkungan 
pendidikan formal dan informal. (Zasri M.Ali. 2012) 

Berdasarkan hasil pembahasan dan beberapa sumber referensi di atas bahwa 
Masjid, musholla, pesantren, dan madrasah memiliki peran yang sangat penting 

dalam menjaga kelangsungan kebudayaan Islam melalui berbagai kegiatan yang 
mencakup pendidikan, ibadah, dan sosial. Masjid dan musholla, selain sebagai 

tempat ibadah, juga berfungsi sebagai pusat pendidikan dan kegiatan sosial, seperti 
diskusi, pelatihan, dan pemberdayaan umat berdasarkan nilai-nilai Islam. Sejak 
zaman Rasulullah SAW, masjid telah menjadi pusat utama pembinaan umat, yang 

kini berkembang dengan berbagai inovasi modern untuk mendukung pemberdayaan 
komunitas. Pesantren memainkan peran besar dalam melestarikan tradisi Islam, 

khususnya melalui pengajaran kitab klasik, pembiasaan akhlak Islami, dan 
pendekatan pendidikan berbasis keimanan. Dengan model pesantren modern dan 
berbasis madrasah, lembaga ini mampu menjangkau lebih banyak individu dan 

komunitas, mendukung pelestarian budaya Islam di berbagai tingkatan. Madrasah, 
melalui pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan agama dan ilmu 

pengetahuan umum, membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi dari peran masjid, musholla, pesantren, dan 

madrasah ini menunjukkan sinergi yang kuat dalam menjaga dan melestarikan 
kebudayaan Islam di tengah dinamika masyarakat modern. 
 

KESIMPULAN 
Masjid, musholla, pesantren, dan madrasah memainkan peran kunci dalam 

melestarikan kebudayaan Islam dengan beragam fungsi yang meliputi pendidikan, 
ibadah, dan aktivitas sosial. Masjid dan musholla tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan berbasis 
nilai-nilai Islam, seperti pelatihan, diskusi, dan pemberdayaan umat. Sejak masa 
Rasulullah SAW, masjid telah menjadi pusat pembinaan umat yang mencakup aspek 

spiritual, sosial, dan politik, yang terus berkembang dengan memanfaatkan inisiatif 
modern untuk penguatan komunitas. 



 
 

 

Aslama: Journal of Islamic Studies 

https://aslama.kjii.org 

 

33 
 

Mosques, Prayer Rooms, Islamic Boarding Schools and Madrasahs as Centers for 
Community Empowerment and Preservation of Islamic Culture 

Muhammad Fadli Satrianu, Didik Himmawan, Amaliyah 
 

Pesantren juga memiliki peran penting dalam mempertahankan tradisi Islam 

melalui pengajaran kitab kuning, pembiasaan akhlak Islami, serta pengembangan 
pendidikan berbasis agama. Pesantren bukan hanya tempat untuk memperoleh ilmu 

agama, tetapi juga membentuk budaya hidup Islami di masyarakat sekitar. Dengan 
hadirnya pesantren modern dan berbasis madrasah, lembaga ini semakin 
berkembang dalam jangkauan fisik dan kurikulum, memungkinkan pelestarian 

budaya Islam dalam konteks yang lebih luas dan relevan. 
Madrasah, sebagai lembaga pendidikan formal, berfungsi untuk 

mengintegrasikan ilmu agama dan pengetahuan umum, memungkinkan siswa untuk 
memahami dan mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang diterapkan dalam kurikulum, madrasah 

turut berkontribusi dalam pembentukan karakter dan kecakapan intelektual siswa. 
Dengan kerjasama antara masjid, musholla, pesantren, dan madrasah, kebudayaan 

Islam dapat terus dipertahankan dan dilestarikan di tengah tantangan zaman 
modern yang terus berkembang. 
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